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ABSTRAK:  

Menyusui merupakan salah satu faktor reproduktif yang dapat dimodifikasi dan 
berhubungan dengan penurunan risiko kanker payudara. Tujuan Penelitian ini untuk 
menentukan berapa besar riwayat pemberian ASI/menyusui dengan risiko kejadian kanker 
payudara di RS Ibnu Sina Makassar dan RSUD Kota Makassar. 

Penelitian ini menggunakan metode menggunakan case control study retrospektif 
Kelompok kasus dan kelompok kontrol yaitu 1 : 1 sehingga besar sampel pada penelitian ini 
sebanyak 106 orang. Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan 
observasi kemudian dianalisis dengan menggunakan uji analisis logistik regresi dengan 
bantuan program SPSS.Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar dan 
RSUD Makassar . 

Wanita yang memiliki riwayat tidak pernah menyusui berisiko 1,015 kali dibandingkan 
dengan wanita yang pernah menyusui setelah dikontrol oleh variable usia pertama menyusui, 
lama menyusui anak pertama, dan jumlah anak yang disusui. 

Usia pertama menyusui ,lama menyusui pertama ,dan jumlah anak yang disusui 
bukan faktor risiko terhadap kejadian kanker payudara.Meskipun pada penelitian ini tidak 
ditemukan hubungan antara Usia pertama menyusui ,lama menyusui pertama ,dan jumlah 
anak yang disusui dengan kejadian kanker payudara, namun menyusui bisa menjadi protektif 
pada wanita untuk menghambat pertumbuhan sel kanker pada jaringan payudara. 
Memberikan pendidikan kesehatan atau lebih meningkatkan sosialisasi pada wanita untuk 
memberikan ASI pada anaknya secara ekslusif karena manfaat yang diberikan bukan hanya 
untuk anak tetapi sebagai protektif untuk ibu pencegahan kanker payudara. 
 
Kata kunci : Faktor Risiko, Riwayat Menyusui, Kanker Payudara. 
 
PENDAHULUAN 

Menurut national cancer institute 
(NIH) surveillance, epidemiology, and end 
results program. Jumlah kasus baru kanker 
payudara wanita adalah 124,9 per 100.000 
wanita pertahun. Jumlah kematian adalah 
21,2 per 100.000 wanita pertahun. Tingkat ini 
disesuaikan dengan usia dan berdasarkan 
kasus dan kematian 2010 – 2014. Sekitar 
12,4 persen wanita akan didiagnosis 
menderita kanker payudara pada beberapa 
titik selama masa hidup mereka berdasarkan 
data tahun 2012 – 2014. Pada tahun 2014, 
diperkirakan ada 3.327.552 wanita yang 

hidup dengan kanker payudara di Amerika 
serikat. 

Kanker payudara dikenal sebagai 
salah satu kanker yang paling sering 
menyerang kaum wanita.Selain itu 
kecederungan peningkatan prevelensinya 
tidak dapat dihindari.Ditambah lagi kematian 
karena kanker payudara masih tinggi, 
terutama pada negara – negara sedang 
berkembang, karena keterlambatan 
diagnosis, yang berarti juga keterlambatan 
pengobatan. Semua ini pada gilirannya 
menyebabkan masalah kanker sebagai suatu 
masalah kesehatan yang membawa biaya 
yang mahal (Bustan,2015). 
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Sejumlah rumah sakit besar di 
Indonesia mempublikasikan data mengenai 
stadium penderita kanker payudara yang 
datang berobat, salah satunya berdasarkan 
data dari RS kanker Dharmais, jumlah 
penderita kanker payudara yang datang 
dalam stadium dini (stadium I dan II) adalah 
sebanyak 13.42%, stadium III sebesar 17%, 
dan stadium lanjut (stadium IV) sebanyak 
29,9%, sedangkan di Rumah Sakit Omni 
Hospital pasien paling banyak datang 
dengan kekambuhan yaitu sebesar 39,66%, 
serta pada stadium lanjut yaitu sebesar 
43.3% (Syahrir, 2014). 

Berdasarkan survey awal di rumah 
sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar pada 
jumlah penderita kanker payudara dari tahun 
2013 sebanyak 230 kasus, tahun 2014 
sebanyak 671 kasus, pada tahun 2015 
sebanyak 504 kasus, pada tahun 2016 
sebanyak 282 kasus , pada tahun 2017 
sebanyak 297 kasus dan januari sampai juni 
tahun 2018 sebanyak 90 Kasus. 

Berdasarkan survey awal di rumah 
sakit umum daerah (RSUD) Makassar 
penderita kanker payudara pada tahun 2017 
diruang rawat inap sebanyak 115 kunjungan 
dan rawat jalan sebanyak 335 kunjungan. 
Pada 2018 data 6 bulan terakhir penderita 
kanker payudara diruang rawat inap 
sebanyak 53 kunjungan dan rawat jalan 
sebanyak 229 kunjungan.(Rekam Medik 
RSUD Makassar,2018) 

Menyusui merupakan salah satu 
faktor reproduktif yang dapat dimodifikasi 
dan berhubungan dengan penurunan risiko 
kanker payudara (American Cancer 
Society,2013). Menyusui selain diduga 
mengurangi risiko kanker payudara pada ibu, 
juga memiliki manfaat lain bagi ibu dan bayi. 
Meskipun memiliki banyak manfaat, jumlah 
wanita yang menyusui masih sedikit. 
Persentase bayi yang mendapatkan ASI 
eksklusif sampai dengan 6 bulan di 
Indonesia pada tahun 2010 hanya 15,3%. 

Menyusui merupakan faktor risiko 
kanker payudara yang kontroversial dimana 
hasil penelitian Bernier et al. belum secara 

konsisten menemukan hubungan lama 
menyusui dengan kejadian kanker payudara. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Bernier et al., Lanfranchi dan 
beberapa penelitian lain menemukan bahwa 
wanita yang menyusui memiliki risiko kanker 
payudara yang lebih rendah dibandingkan 
dengan wanita yang tidak menyusui, 
sedangkan penelitian Thomas menemukan 
bahwa lama menyusui tidak memengaruhi 
risiko kanker payudara (Thomas,2011).Maka 
dari itu peneliti ingin mengetahui berapa 
besar risiko riwayat menyusui pada kejadian 
kanker payudara. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah observasional analitik dengan desain 
case control study, disebut juga penelitian 
retrospektif karena penjejakan hubungan 
kausal dilakukan secara retrospektif. 
Penelitian ini dilakukan dengan pertama-
tama memilih kasus dari penyakit yang 
diteliti, kemudian dengan kelompok 
kontrolnya. Berdasarkan subjek ini (kasus 
dan kontrol) dilakukan identifikasi keadaan 
faktor-faktor keterpaparan yang telah terjadi 
pada mereka sehingga mendapat 
kemungkinan jatuh sakit. Dalam memilih 
kasus dan kontrol maka perlu menggunakan 
kriteria diagnosis untuk mendapatkan 
mereka yang benar-benar sesuai dengan 
statusnya, kasus atau kontrol (Bustan,2012). 

Kelompok kasus yaitu kelompok 
yang menderita penyakit atau terkena akibat 
yang diteliti, sedangkan kelompok kontrol 
yaitu kelompok yang tidak menderita atau 
tidak terkena akibat yang diteliti . Secara 
skematis desain penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

 

Jurnal Mitrasehat, Volume VIII Nomor 2, November 2018  ISSN 2089-2551 



516 ___ Faktor Risiko Riwayat Menyusui.... Ardhanary, Nadjib Bustan, Fatmah Afrianty Gobel 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di 

rumah sakit Ibnu Sina Makassar dan rumah 
sakit umum daerah (RSUD) Kota Makassar. 
Penelitian dilaksanakan pada Oktober 
sampai November tahun 2018. Populasi 
dalam penelitian adalah subjek yang 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 
(Nursalam, 2014). Populasi dalam penelitian 
ini untuk kelompok kasus yaitu seluruh 
penderita kanker payudara di Rumah Sakit 
Ibnu Sina Makassar. Sedangkan untuk 
kelompok kontrol yaitu seluruh pasien wanita 
penyakit tidak menular yang tidak menderita 
kanker payudara di poli penyakit dalam. 
Penentuan besarnya sampel pada penelitian 
ini menggunakan rumus penentuan besar 
sampel pada formula Lemeshow untuk kasus 
kontrol. 

Maka berdasarkan dari penelitian 
Ayu,2013 maka nilai OR yang diperkirakan 
dalam penelitian ini yaitu 3,50 dan P2 
(proporsi terpapar pada kelompok 
pembanding) = 0,20 dengan tingkat 
kemaknaan 0,05 dari power 80 % maka 
besar sampel yang diperkirakan berdasarkan 
rumus Lemeshow (1997) : 

 
Dimana : 
n  = besar sampel 
Z1-α/2 = tingkat kemaknaan 5 % (1,960) 
Z1-β = kekuatan uji 90 % (1,28) 
P1 = proporsi terpapar pada kelompok 

kasus 
P2 = proporsi terpapar pada kelompok 

kontrol (0,20) (Ayu,2013) 
OR = odds rasio 3,50 (Ayu,2013) 
Jadi 

 

 
 

Sesuai dengan rumus tersebut 
sampel dalam penelitian ini diperkirakan 53 
orang untuk setiap kelompok. perbandingan 
antara kelompok kasus dan kelompok kontrol 
yaitu 1 : 1 jadi responden pada kelompok 
kasus sebanyak 53 orang dan responden 
pada kelompok control sebanyak 53 orang. 
Sehingga besar sampel pada penelitian ini 
sebanyak 106 orang. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Data Primer 

Data primer diperoleh dengan cara 
melakukan wawancara langsung kepada 
responden dengan menggunakan kuesioner.. 
Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari 
instansi yang terkait dengan objek penelitian 
dan data yang diperoleh dari status 
kesehatan yang tersimpan dalam bagian 
rekam medik yang ada di rumah sakit Ibnu 
Sina Makassar dan rumah sakit umum 
daerah (RSUD) Kota Makassar. Penelitian 
dilaksanakan pada Oktober sampai 
November tahun 2018. 
 
HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada pasien 
rawat jalan dan rawat inap di Rumah Sakit 
Ibnu Sina Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar 
Dan RSUD Kota Makassar. Hasil penelitian 
ini disajikan secara deskriptif dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi untuk analisis 
univariat, analisis bivariat untuk mengetahui 
kemaknaan hubungan variabel independen 
(umur menyusui pertama, lama menyusui, 
jumlah anak yang disusui dan umur 
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menyusui terakhir) dengan variabel 
dependen (kejadian kanker payudara) yang 
menggunakan ukuran asosiasi Odds Ratio 
(OR), serta analisis multivariat untuk 
mengetahui faktor yang paling berisiko 
terhadap kejadian kanker payudara dengan 
menggunakan analisis regresi logistik. 
a. Variabel Penelitian 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik 
responden berdasarkan variabel penelitian.  

Berdasarkan riwayat menyusui yaitu 
responden jumlah terbanyak yang pernah 
menyusui (tidak berisiko) yaitu sebanyak 81 
orang (76,4%) dan responden yang tidak 
pernah menyusui Berdasarkan variabel usia 
menyusui pertama pada usia < 20 tahun 
sebanyak 18 orang (17,0 %) , menyusui 
pertama pada usia >20 tahun sebanyak 63 
orang (59.4 %) dan tidak menyusui sebanyak 
25 orang (23.6 %). 

Berdasarkan variabel lama menyusui 
pertama selama < 6 bulan sebanyak 29 
orang (27.4 %), > 6 bulan sebanyak 52 orang 
(49,1 %) dan tidak menyusui sebanyak 25 
orang (23.6 %). Berdasarkan variabel jumlah 
anak yang disusui selama 1 – 2 anak 
sebanyak 37 orang (34,9 %), > 3 anak 
sebanyak 44orang (41.5%) dan tidak 
menyusui sebanyak 25 orang (23.6 %).  
1. Analisis Bivariat 
a) Riwayat Menyusui 

Untuk variabel riwayat menyusui 
terhadap kanker payudara di rumah sakit 
Ibnu Sina Makassar dan RSUD Kota 
Makassar, dikategorikan menjadi dua yaitu 
ya (tidak berisiko) dan tidak (berisiko). 
Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa hasil uji statistik untuk varibel riwayat 
menyusui diperoleh nilai OR sebesar 3,380 
dan tingkat kepercayaan 95% Confidence 
Interval (CI) diperoleh nilai batas bawah 
sebesar 1,272 dan batas atas sebesar 8,982 
dengan p value sebesar 0,012 yang berarti 
riwayat menyusui merupakan faktor risiko 
terhadap kejadian kanker payudara. 
b) Jumlah Anak disusui 

Variable jumlah anak yang disusui 
pada penelitian ini didapatkan wanita yang 

jumlah anak yang disusui > 3 anak memiliki 
resiko 0,245 kali terhadap kejadian kanker 
payudara. Wanita yang jumlah anak yang 
disusui 1 – 2 anak memiliki resiko 0,368 kali 
terhadap kejadian kanker payudara. Karena 
nilai OR < 1 Dapat disimpulkan bahwa 
jumlah anak yang disusui bukan faktor risiko 
terhadap kejadian kanker payudara.Dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut ini 
a. Riwayat Kanker Pada Keluarga 

Untuk mengetahui pengaruh riwayat 
kanker pada keluarga terhadap kanker 
payudara di rumah sakit Ibnu Sina Makassar 
dan RSUD Kota Makassar, dikategorikan 
menjadi dua yaitu ada ((berisiko tinggi) dan 
tidak ada ((berisiko rendah). Berdasarkan 
pada Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji 
statistik untuk varibel riwayat kanker pada 
keluarga diperoleh nilai OR sebesar 0,639 
dan tingkat kepercayaan 95% Confidence 
Interval (CI) diperoleh nilai batas bawah 
sebesar 0,170 dan batas atas sebesar 2,410 
dengan p value sebesar 0,506 yang berarti 
riwayat kanker pada keluarga bukan 
merupakan faktor risiko terhadap kejadian 
kanker payudara. 
b. Riwayat penggunaan kontrasepsi 

hormonal 
Untuk mengetahui pengaruh riwayat 

penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap 
kanker payudara di rumah sakit Ibnu Sina 
Makassar dan RSUD Kota Makassar, 
dikategorikan menjadi dua yaitu ya (berisiko 
tinggi) dan tidak (berisiko rendah). 
Berdasarkan pada Tabel 5 menunjukkan 
bahwa hasil uji statistik untuk varibel riwayat 
penggunaan kontrasepsi hormonal diperoleh 
nilai OR sebesar 2,325 dan tingkat 
kepercayaan 95% Confidence Interval (CI) 
diperoleh nilai batas bawah sebesar 1,067 
dan batas atas sebesar 5,067 dengan p 
value sebesar 0,032 yang berarti riwayat 
penggunaan kontrasepsi hormonal 
merupakan faktor risiko terhadap kejadian 
kanker payudara. 
2. Analisis Multivariat 
a. Variabel Independen 
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Hasil analisis didapatkan bahwa 
untuk variabel independen yang mempunyai 
nilai p < 0,25 pada hasil analisis bivariat 
didapatkan semua variable independen 
diikutkan karena mempunyai nilai p < 0,25 
yaitu riwayat menyusui, usia pertama 
menyusui, lama menyusui anak pertama, 
dan jumlah anak yang disusui. Hasil analisis 
lebih lanjut dengan menggunakan metode uji 
regresi logistik dapat dilihat pada Tabel 6  

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat 
bahwa dari empat variabel yang dimasukkan 
dalam analisis multivariat, yang memiliki nilai 
P value uji wald (sig) <0,05 adalah variabel 
lama menyusui. Lama menyusui mempunyai 
nilai sig 0,010 < 0,05 dengan demikian 
menolak H0 atau yang berarti lama menyusui 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kejadian kanker payudara pada 
pasien rawat jalan dan rawat inap di Rumah 
Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar. 

Variable independen wanita yang 
memiliki riwayat tidak pernah menyusui 
berisiko 1,015 kali dibandingkan dengan 
wanita yang pernah menyusui setelah 
dikontrol oleh variable usia pertama 
menyusui, lama menyusui anak pertama, 
dan jumlah anak yang disusui. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di dua 
rumah sakit yang ada dikota Makassar yaitu 
rumah sakit Ibnu Sina Makassar dan rumah 
sakit umum daerah (RSUD) Makassar . 
Penelitian dimulai pada bulan September 
2018 yaitu diawali dengan pengambilan data 
awal dan penyusunan proposal atau rencana 
penelitian sampai dengan penyusunan hasil 
penelitian. Sedangkan proses pengumpulan 
data dilakukan pada tanggal Oktober – 
November 2018 dengan jumlah responden 
sebanyak 106 responden. Desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
case control study, menggunakan dua 
kelompok subjek yaitu 53 responden 
dikelompok kasus dan 53 responden 
dikelompok kontrol. 

Penelitian ini akan membahas 
tentang riwayat menyusui terhadap kanker 
payudara. Menyusui adalah suatu seni yang 
harus di pelajari kembali tanpa diperlukan 
alat-alat khusus dan biaya yang mahal, yang 
diperlukan adalah kesabaran, waktu, 
pengetahuan tentang menyusui dan 
dukungan dari berbagai pihak khususnya 
suami (Roesli, 2005, p.1). Menyusui 
merupakan salah satu faktor penting yang 
memberikan proteksi terhadap ibu. Hal ini 
perlu dikampayekan kepada kasus ibu 
sehingga upaya menyusui akan memberikan 
dampak ganda, meningkatkan kesehatan 
bayi dan juga dapat menghindarkan ibu dari 
kanker payudara. Terdapat dalil-dalil dari al-
Qur’an dan as-Sunnah tentang ASI dan 
menyusui ini, sebagiannya akan kami 
bawakan berikut ini.perintah bagi para ibu 
untuk menyusui anaknya. Alloh ‘azza wa 
jalla berfirman : 

 
Artinya : 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-
anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 
makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya 
dan seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian. Apabila 
keduanya ingin menyapih (sebelum dua 
tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa 
atas keduanya. Dan jika kamu ingin 
anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
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memberikan pembayaran menurut yang 
patut. Bertakwalah kamu kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan.” [QS al-Baqoroh 
: 233] 

Hasil penelitian tentang faktor risiko 
riwayat menyusui terhadap kejadian Kanker 
Payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina 
Makassar dan RSUD Kota Makassar , maka 
pembahasannya sebagai berikut: 
1. Analisis Faktor Risiko Riwayat 

Menyusui dengan Kanker Payudara 
Riwayat menyusui merupakan faktor 

pelindung terhadap kanker payudara karena 
dapat menurunkan risiko kanker payudara 
(Lipworth, 2000). Gonzales-Jimenez et al 
(2013) dalam studinya menyatakan bahwa 
mekanisme efek proteksi menyusui terhadap 
kanker payudara adalah terkait dengan 
proses hormonal. Interaksi hormonal dalam 
proses menyusui disebabkan karena adanya 
stimulasi atau rangsangan karena isapan 
bayi pada puting susu ibu yang kemudian 
akan menstimulasi hipotalamus untuk 
menghambat pengeluaran hormon estrogen 
dan progesteron dan sebaliknya merangsang 
pengeluaran hormon prolaktin yang akan 
menstimulasi pengeluaran ASI (Lawrence, 
1980, dalam Soetjiningsih, 1997).  

Berdasarkan penelitian ini riwayat 
menyusui menjadi protektif dalam 
pencegahan terhadap kejadian kanker 
payudara. Karena dengan menyusui dapat 
menghambat peningkatan hormon estrogen 
dan progesterone yang dapat memicu 
pertumbuhan sel kanker pada jaringan 
payudara. 
2. Analisis Faktor Risiko Usia Pertama 

Menyusui dengan Kanker Payudara 
Berdasarkan hasil penelitian wanita 

yang menyusui pertama pada usia pada usia 
< 20 tahun memiliki resiko 0,063 kali 
terhadap kejadian kanker payudara. Wanita 
yang menyusui pertama pada usia > 20 
tahun memiliki resiko 0,401 kali terhadap 
kejadian kanker payudara. Dapat 
disimpulkan bahwa wanita yang menyusui 
pertama pada usia > 20 tahun lebih besar 

resikonya terhadap kejadian kanker 
payudara. Dari hasil penelitian didapatkan 
OR < 1 maka usia pertama menyusui bukan 
merupakan faktor risiko kanker payudara.  

Hasil ini tidak menunjukkan bahwa 
usia pertama menyusui dapat menurunkan 
risiko kanker payudara seperti hasil 
penelitian Freudenheim et al (1997) yang 
menyatakan bahwa wanita yang menyusui 
pertama kali pada usia <25 tahun dapat 
menurunkan risiko kanker. usia pertama kali 
menyusui ada kemungkinan berpengaruh 
terhadap kejadian kanker payudara, yaitu 
dapat menurunkan risiko terjadiya kanker 
payudara. Semakin muda usia saat pertama 
kali menyusui, maka jaringan payudara akan 
lebih cepat mengalami pematangan 
sehingga membuatnya lebih resisten 
terhadap proses-proses karsinogen, dan 
melalui pengeluaran ASI, jaringan payudara 
akan terlindung dari paparan karsinogen 
dengan cara mengeskresikan lemak 
karsinogen-larut.  
3. Analisis Faktor Risiko Lama Menyusui 

Pertama dengan Kanker Payudara 
Lama menyusui anak pertama pada 

penelitian ini didapatkan wanita yang lama 
menyusui anak pertamanya selama > 6 
bulan memiliki resiko 0,0189 kali terhadap 
kejadian kanker payudara. Wanita yang lama 
menyusui anak pertamanya selama < 6 
bulan memiliki resiko 0,636 kali terhadap 
kejadian kanker payudara. Dapat 
disimpulkan bahwa wanita yang lama 
menyusui anak pertamanya selama < 6 
bulan lebih besar resikonya terhadap 
kejadian kanker payudara dibanding wanita 
yang lama menyusui anak pertamanya 
selama > 6 bulan. Dari hasil penelitian 
didapatkan OR < 1 maka lama menyusui 
pertama bukan merupakan faktor risiko 
kanker payudara.  

Hasil ini tidak menunjukkan bahwa 
lama menyusui pertama dapat menurunkan 
risiko kanker payudara. Hal ini bertolak 
belakang dengan hasil penelitian Brinton et 
al (1995) yang menyatakan bahwa wanita 
yang menyusui tiap anaknya >18 bulan dapat 
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menurunkan risiko kanker payudara. 
Menyusui bayi dengan memberikan ASI 
esklusif selama 6 bulan memberikan efek 
hormonal yang dapat mencegah terjadinya 
menstruasi dan memberikan jarak kehamilan 
sehingga mengurangi paparan hormon 
estrogen. Hal ini disebut sebagai metode 
alami atau lebih dikenal dengan Metode 
Amenor Laktasi (WHO, 2017).  
4. Analisis Faktor Risiko Jumlah Anak 

Disusui dengan Kanker Payudara 
Jumlah anak yang disusui pada 

penelitian ini didapatkan wanita yang jumlah 
anak yang disusui > 3 anak memiliki resiko 
0,245 kali terhadap kejadian kanker 
payudara. Wanita yang jumlah anak yang 
disusui 1 – 2 anak memiliki resiko 0,368 kali 
terhadap kejadian kanker payudara. Dapat 
disimpulkan bahwa wanita yang jumlah anak 
yang disusui 1 – 2 anak lebih besar 
resikonya terhadap kejadian kanker 
payudara dibanding wanita yang jumlah anak 
yang disusui > 3 anak. Dari hasil penelitian 
didapatkan OR < 1 maka jumlah anak yang 
disusui bukan merupakan faktor risiko kanker 
payudara. 

Hasil ini tidak menunjukkan bahwa 
jumlah anak yang disusui dapat menurunkan 
risiko kanker payudara. Hal ini bertolak 
belakang dengan hasil penelitian Romieu et 
al (1996) dalam penelitiannya membuktikan 
bahwa wanita yang menyusui 4 atau lebih 
anak, secara statistik, signifikansi penurunan 
risiko kanker payudara adalah 60%. 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Riwayat menyusui merupakan faktor 

risiko terhadap kejadian kanker payudara. 
2. Usia pertama menyusui bukan faktor 

risiko terhadap kejadian kanker payudara  
3. Lama menyusui pertama bukan faktor 

risiko terhadap kejadian kanker payudara.  
4. Jumlah anak yang disusui bukan faktor 

risiko terhadap kejadian kanker payudara. 
SARAN 
1. Agar petugas kesehatan memberikan 

pendidikan kesehatan atau lebih 

meningkatkan sosialisasi pada wanita 
untuk memberikan ASI pada anaknya 
secara ekslusif karena manfaat yang 
diberikan bukan hanya untuk anak tetapi 
sebagai protektif untuk ibu pencegahan 
kanker payudara. 

2. Untuk penelitian lebih mengkaji lebih 
dalam riwayat kesehatan penderita 
sehingga bisa dipahami lebih kompleks 
faktor risiko terjadinya kanker payudara. 
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Lampiran : 
 
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan Variabel penelitian di Rumah Sakit 
Ibnu Sina Makassar dan RSUD Kota Makassar 

Karakteristik Responden n (total) % 
1 Riwayat menyusui   
 Ya (tidak berisiko) 25 23,6 
 Tidak (berisiko) 81 76,4 

2 Usia pertama menyusui   
 < 20 tahun (tidak berisiko) 18 17.0 
 >20 tahun (risiko rendah) 63 59.4 
 Tidak menyusui (berisiko tinggi ) 25 23.6 

3 Lama menyusui   
 >6 bulan (tidak berisiko) 52 49.1 
 < 6 bulan (risiko rendah) 29 27.4 
 Tidak menyusui (berisiko tinggi ) 25 23.6 

4 Jumlah anak yang disusui   
 >3 anak (tidak berisiko) 44 41.5 
 1 – 2 anak (risiko rendah) 37 34.9 
 Tidak menyusui (berisiko tinggi ) 25 23.6 

total 106 100,0 
Sumber: Data Primer 2018 
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Tabel 2 Analisis Bivariat berdasarkan Variabel Penelitian Riwayat Menyusui di Rumah Sakit 
Ibnu Sina Makassar Dan RSUD Kota Makassar 

Riwayat menyusui 
Kejadian Kanker Payudara 

OR 
(95%CI) Kasus Kontrol 

n % n % 
Menyusui  

Tidak menyusui 
18 
35 

34,0 
66,0 

7 
46 

13,2 
86,8 3,380 

Total 53 100 53 100  
Sumber: Data Primer 2018 
 
Tabel 3 Analisis Bivariat berdasarkan Variabel Penelitian Jumlah Anak disusui di Rumah Sakit 
Ibnu Sina Makassar Dan RSUD Kota Makassar 

 
KEJADIAN KANKER 

PAYUDARA OR  
(IK 95 %) KASUS KONTROL 

n % n % 

Jumlah 
anak yang 

disusui 

    19 35,8 27 50,9 0,245 
1 – 2 anak (risiko 
sedang) 17 32,1 18 34,0 0,368 
Tidak menyusui 
(berisiko tinggi ) 17 32,1 8 15,1 Pembanding 

Total  53 100.0 53 100.0   
Sumber: Data Primer 2018 
 
Tabel 4 Faktor Risiko riwayat kanker pada keluarga pada Kelompok Kasus dan Kontrol 
Berdasarkan Kejadian Kanker Payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar dan RSUD Kota 
Makassar 

Riwayat kanker 
pada keluarga  

Kejadian Kanker 
Payudara Total OR 

(95%CI) 
 Kasus Kontrol 

n % n % n % 

Ya (berisiko tinggi) 4 7,5 6 11,3 53 50,0 0,639 
(0,170 – 2,410) Tidak (berisiko 

rendah) 49 92,5 47 88,7 53 50,0 

Total 53 100 53 100 106 100  
Sumber: Data Primer 2018 
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Tabel 5 Faktor Risiko Riwayat Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Terhadap Kejadian Kanker 
Payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar dan RSUD Kota Makassar 

Riwayat 
penggunaan alat 

kontrasepsi 
hormonal 

Kejadian Kanker 
Payudara Total OR 

(95%CI) 
 

Nilai 
p Kasus Kontrol 

n % n % n % 
Pernah (berisiko 

tinggi) 31 58,5 20 37,7 53 50,0 
2,325 

(1,067 – 5,067) 0,032 
Tidak pernah 

(berisiko rendah) 22 41,5 33 62,3 53 50,0 

Total 53 100 53 100 10
6 100   

Sumber: Data Primer 2018 
 
Tabel 6 Model Akhir Analisis Multivariate Regresi Logistik Faktor Risiko (Variabel Independen 
Kejadian Kanker Payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar dan RSUD Kota Makassar 
Variabel 
Penelitian B SE Wald Sig. Exp 

(B) 
CI 95% 

LL UL 
riwayat_menyusui 0.015 0.644 0.001 1 1.015 1.015 0.287 
Umur menyusui 
pertama -.476 0.610 0.608 1 0.621 0.621 0.188 

Lama menyusui -
1.305 0.504 6.699 1 0.271 0.271 0.101 

Jumlah anak yang 
disusui -.076 0.498 0.023 1 0.927 0.927 0.349 

Constant .754 0.429 3.091 1 2.125 2.125  

Sumber: Data Primer 2018 
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